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Abstract

The quality of education is one of the central issues in national education. Because the
quality of education is one of the pillars of human resource development, it is very
important for national development. It can even be said that the future of the nation lies
in the existence of quality education at this time. Quality education will only emerge if
there is a quality educational institution. Therefore, efforts to improve the quality of
education are a strategic point in order to create quality education.

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara

Berbagai program yang dilaksanakan telah memberikan harapan bagi
kelangsungan dan terkendalinya kualitas pendidikan Indonesia semasa krisis.Akan
tetapi, karena pengelolaannya yang terlalu kaku dan sentralistik, program tersebut
tidak banyak memberikan dampak positif, angka partisipasi pendidikan nasional
maupun kualitas pendidikan tetap menurun.

Dewasa ini, peningkatan mutu pendidikan melalui standarisasi dan
profesionalisasi menuntut pemahaman berbagai pihak terhadap perubahan yang
terjadi dalam berbagai komponen system pendidikan. Upaya peningkatan mutu
pendidikan dilakukan dengan menetapkan tujuan dan standar kompetensi pendidikan
melalui konsesus nasional antara pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat.
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan demikian
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk
berfungsi secara baik dalam kehidupan masyarakat.

Faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap mutu pendidikan adalah
kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan. Kepala madrasah merupakan
pimpinan tunggal di madrasah yang mempunyai tanggung jawab untuk mengajar dan
mempengaruhi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan di madrasah
yang dipimpinnya untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan madrasah.

Bila sebelumnya manajemen penyelenggaraan pendidikan merupakan
kewenangan pemerintah pusat, namun setelah berlakunya Undang-Undang maka
kewenangan tersebut dialihkan ke pemerintahan daerah, kota dan kabupaten. Hal
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inilah yang disebut dengan desentralisasi pendidikan. Disebutkan secara deskriptif
pada pasal 51 ayat 1 Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan
Nasional menyatakan bahwa “pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar
pelayanan minimal dengan prinsip Manajemen Berbasis Sekolah/ Madrasah. Sekolah
atau madrasah dapat menawarkan pendidikan yang lebih bermutu berdasarkan pada
pertimbangan akademik dan nilai-nilai yang diberikan untuk membentuk sikap
kepada murid dalam rangka mewujudkan kematangan diri dan juga dapat
menjunjung pengembangan kehidupan bermasyarakat.

Seiring dengan era otonomi dengan asas desentralisasi tersebut pula,
peningkatan kualitas pendidikan menuntut partisipasi dan pemberdayaan seluruh
komponen pendidikan dan penerapan konsep pendidikan sebagai suatu sistem.
Pendekatan peningkatan mutu pendidikan yang sesuai dengan paradigma dan
gagasan tersebut adalah konsep School Based Management atau Manajemen
Berbasis Sekolah.

AKTUALISASI MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU BERBASIS
MADRASAH (MPMBM)

Pengertian Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah

Istilah manajemen berbasis sekolah merupakan terjemahan dari “school-
based management”. Istilah ini pertama kali muncul di Amerika Serikat ketika
masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan dengan tuntutan dan
perkembangan masyarakat setempat. Perwujudan shoool-based management ini
ditandai dengan pembentukan komite sekolah dan dewan pendidikan Kabupaten/
Kota. Di lingkungan Depdiknas dan Diknas, terminologi yang populer adalah
MPMBS/ MPMBM (Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah/ Madrasah).

Dalam mendefinisikan istilan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis
Sekolah para ahli banyak mengemukakan definisi-definisi yang hampir sama.
Mulyasa menyatakan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS)
merupakan system pengelolaan yang memberikan kewenangan dan kekuasaan
kepada madrasah untuk mengatur kehidupannya sesuai dengan potensi, tuntutan dan
kebutuhan madrasah yang bersangkutan.

Hal senada diungkapkan oleh Minnah EI Widdah, dkk yang mendefinisikan :
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah sebagai model manajemen yang
memberikan otonomi lebih besar kepada madrasah-madrasah dan mendorong untuk
melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif untuk memenuhi kebutuhan
madrasah atau untuk mencapai tujuan mutu madrasah dalam kerangka pendidikan
nasional. Dengan otonomi lebih besar, maka sekolah memiliki kewenangan yang
lebih besar dalam mengelola sekolahnya sehingga sekolah mampu untuk lebih
mandiri. Dan dengan kemandiriannya tersebut sekolah lebih berdaya dalam
mengembangkan program-program yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang
dimiliki. Tumbuhnya rasa memiliki oleh warga madrasah pun meningkat dengan
adanya Pengambilan keputusan secara partisipatif yang melibatkan mereka.
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Peningkatan rasa memiliki ini yang akan menyebabkan adanya peningkatan rasa
tanggungjawab terhadap dedikasi warga madrasah.

Nur Kholis mengatakan : Dengan pengambilan keputusan partisipatif maka
rasa memiliki warga madrasah dapat meningkat. Meningkatnya rasa memiliki akan
meningkatkan rasa tanggungjawab yang selanjutnya meningkatkan dedikasi warga
madrasah terhadap madrasahnya. Peningkatan otonomi madrasah dan pengambilan
keputusan partisipatif ditujukan untuk meningkatkan kualitas madrasah.

Dengan ini esensi otonomi madrasah maupun pengambilan keputusan
partisipatif ditujukan untuk meningkatkan mutu madrasah berdasarkan kebijakan
pendidikan nasional yang berlaku.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Madrasah adalah system pengelolaan yang meberikan otonomi lebih besar
kepada madrasah yang mendorong untuk melakukan pengambilan keputusan secara
partisipatif yang melibatkan semua warga madrasah untuk meningkatkan mutu
madrasah sesuai dengan potensi, tuntutan dan kebutuhan yang berdasarkan pada
kebijakan pendidikan nasional serta peraturan perundang-undangan.

Tujuan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS)

Manajemen Berbasis Sekolah atau yang lebih dikenal dengan sebutan
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) ditandai dengan otonomi
madrasah dan pelibatan masyarakat merupakan respon pemerintah terhadap gejala-
gejala yang muncul di masyarakat, yang secara khusus diarahkan untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Dijelaskan oleh Mulyasa, bahwa secara umum tujuan diterapkannya
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah adalah untuk :

1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam
mengelola dan memberdayakan sumber daya yang tersedia

2. Meningkatkan  kepedulian  warga sekolah dan  masyarakat dalam
menyelenggarakan pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama

3. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan
pemerintah tentang mutu sekolahnya

4. Meningkatkan kompetensi yang sehat antar sekolah tentang mutu pendidikan yang
dicapai

Disisi lain Kustini Hardi sebagaimana dikutip oleh Minarti mengemukakan
ada tiga tujuan diterapkannya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), yaitu sebagai
berikut :

1. Mengembangkan kemampuan kepala Sekolah bersama guru dan unsur komite
sekolah dalam aspek Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) untuk meningkatkan
mutu sekolah.

2. Mengembangkan kemampuan kepala sekolah bersama guru dan unsur komite
sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, baik di
sekolah maupun di lingkungan masyarakat setempat.

3. Mengembangkan peran serta masyarakat yang lebih aktif dalam masalah umum
persekolahan dari unsur komite sekolah dalam membantu peningkatan mutu
sekolah.
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Dapat disimpulkan bahwa tujuan diterapkan MPMBS/ MPMBM diarahkan
untuk memandirikan dan memberdayakan madrasah/ sekolah melalui pemberian
kewenangan (otonomi) dan keluwesan untuk peningkatan mutu pendidikan. Dengan
kemandirian diharapkan sekolah bisa lebih mengetahui kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman bagi dirinya, serta mampu mengoptimalkan sumber daya yang
tersedia untuk memajukan madrasah. Madrasah dapat mengembangkan sendiri
program-programnya sesuai dengan kebutuhannya. Madrasah juga mampu
bertanggungjawab tentang mutu pendidikan kepada orang tua siswa, masyarakat
maupun pemerintah. Serta madrasah dapat melakukan persaingan secara sehat
dengan madrasah lain untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Prinsip-Prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Teori yang digunakan MBS untuk mengelola sekolah menurut Yin Cheong
Cheng, sebagaimana yang dikutip oleh Nur Kholis didasarkan pada empat prinsip,
yaitu “prinsip ekuifinalitas, prinsip desentralisasi, prinsip pengelolaan mandiri, dan
prinsip inisiatif sumber daya manusia”.

a. Prinsip Ekuifinalitas
Prinsip ini didasarkan pada teori manajemen modern yang berasumsi
bahwa terdapat beberapa cara yang berbeda-beda untuk mencapai suatu tujuan.
MBS menekankan pada fleksibilitas sehingga sekolah harus dikelola oleh warga
madrasah menurut kondisi mereka masing-masing.
b.  Prinsip Desentralisasi
Tujuan prinsip ini adalah efisiensi dalam pemecahan masalah, bukan
menghindari masalah. Oleh karena itu MBS harus mampu menemukan masalah,
memecahkannya tepat waktu, dan memberi sumbangan yang lebih besar terhadap
efektifitas aktifitas pengajaran dan pembelajaran.
C. Prinsip Pengelolaan Mandiri
Prinsip ini terkait dengan prinsip sebelumnya. Ketika madrasah
menghadapi permasalah maka harus diselesaikan dengan caranya sendiri.
Madrasah dapat menyelesaikan masalahnya apabila telah terjadi pelimpahan
wewenangan dari birokrasi di atasnya ke tingkat madrasah.. Dengan adanya
kewenangan ditingkat madrasah itulah maka madrasah dapat melakukan sistem
pengelolaan mandiri.
d. Prinsip Inisiatif Sumber Daya Manusia
Berdasarkan prinsip ini MBS bertujuan untuk membangun lingkungan yang
sesuai dengan warga madrasah agar dapat bekerja dengan baik dan
mengembangkan potensinya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan
dapat diukur dari perkembangan aspek sumber daya manusianya.

4. Karakteristik Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS)

Menurut Edmon sebagaimana dikutip oleh Suryosubroto mengemukakan
karakteristik dari konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sebagaiberikut :
a. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib
b. Sekolah memiliki visi dan target mutu yang ingin dicapai
c. Sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat
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. Adanya harapan yang tinggi dari personel sekolah (kepala sekolah, guru, dan

staf lain termasuk siswa) untuk berprestasi

. Adanya pengembangan staf sekolah yang terus menerus sesuai tuntutan

IPTEK

Adanya pelaksanaan evaluasi yang terus-menerus sesuai terhadap berbagai
aspek akademik dan administratif dan pemanfaatan hasilnya untuk
penyempurnaan/ perbaikan mutu

. Adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orangtua murid dan

masyarakat
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah memiliki karakteristik yang

perlu diketahui dan difahami oleh pihak pengelola Sekolah. Dengan kata lain jika
ingin sukses dalam menerapkan MPMBS, maka sejumlah karakteristik MPMBS
perlu dimiliki. Karakteristik manajemen Peningkatan Mutu Sekolah tidak dipisahkan
dengan karakteristik Sekolah Efektif (Effective School).

Dalam menguraikan karakteristik Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah,

maka pendekatan sistem input-proses-output digunakan untuk memandunya. Hal ini
didasari oleh pengertian bahwa Sekolah merupakan sebuah sistem, sehingga
menguraikan karakteristik Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah yang juga
karakteristik sekolah efektif mendasarkan pada input, proses, dan output.

a. Output yang diharapkan

Sekolah harus memiliki output yang diharapkan, yaitu prestasi sekolah
yang dihasilkan oleh proses pembelajaran dan manajemen di sekolah. Nur
Zazin berpendapat bahwa :Output dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
output berupa prestasi akademik (academic achievement) dan output berupa
prestasi non akademik (non-academic achievement). Output prestasi akademik
misalnya, NEM, lomba karya ilmiah remaja, lomba bahasa Inggris,
matematika, fisika, cara-cara berpikir (Kkritis, kreatif/divergen, nalar, rasional,
induktif, deduktif dan ilmiah). Output non akademik misalnya, prestasi
dibidang olahraga dan kesenian.

Penerapan manajemen peningkatan mutu madrasah memiliki efektifitas
proses pembelajaran yang tinggi. Hal ini dapat dibuktikan oleh sifat
pembelajaran yang menekankan pada pemberdayaan peserta didik. Karena
pada dasarnya komponen output. mempertanyakan apakah sasaran tercapai
sesuai dengan yang diharapkan atau tidak.

Komponen output disini selalu berkenaan dengan kinerja siswa karena
peningkatan mutu berbasis madrasah lebih ditujukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Maka menjadi tanggungjawab yang kuat untuk kepala madarasah
dalam mengorganisasikan, menggerakkan, dan menyelaraskan semua sumber
daya pendidikan yang tersedia.

. Proses

Komponen Proses mencakup indikator proses pengambilan keputusan,
proses pengelolaan program, proses pengelolaan pembelajaran, proses
penilaian.

Sekolah yang efektif menurut Minarti pada umumnya memiliki sejumlah
karakteristik proses sebagai Proses belajar mengajar yang efektifitasnya tinggi,
kepemimpinan yang kuat, Lingkungan sekolah yang aman dan tertib,
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pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, sekolah memiliki budaya mutu,
sekolah memiliki “teamwork” yang kompak, cerdas, dan dinamis, sekolah
memiliki kewenangan (kemandirian), partisipasi yang tinggi dari warga
sekolah dan masyarakat, sekolah memiliki keterbukaan (transparansi)
manajemen, sekolah memiliki kemauan untuk berubah (psikologis dan fisik),
sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan, sekolah
responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan, komunikasi yang baik dan
sekolah yang memiliki akuntabilitasi.

Input Pendidikan

Komponen input dalam program Peningkatan Mutu Madrasah meliputi
indikator apakah program tersebut sesuai denngan landasan hukum/ kebijakan
pendidikan yang berlaku, kondisi geografis dan sosial ekonomi masyarakat,
tantangan masa depan bagi lulusan madrasah, aspirasi pendidikan masyarakat
sekitar, daya dukung masyarakat terhadap program pendidikan. Selain itu
kesesuaian visi, misi dan tujuan serta sasaran yang dirumuskan dengan
indikator-indikator tersebut.

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Minnah,dkk bahwa
”komponen input mencakup indikator-indikator sumber daya manusia,
kurikulum, dan rancangan aplikasinya, sarana dan peralatan pendukung,
dan/anggaran dan prosedur serta aturan-aturan yang diperlukan.

Dalam hal Input pendidikan Sri Minarti berpendapat Input pendidikan
meliputi hal-hal berikut “kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu yang jelas,
Sumber daya tersedia dan siap, staf kompeten dan berdedikasi tinggi, memiliki
harapan prestasi yang tinggi, fokus pada pelanggan (khususnya peserta didik)
dan memiliki Input Manajemen.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik MPMBM untuk

menjadikan Madrasah yang efektif maka dimulai dari output dan diakhiri oleh
Input karena output memiliki tingkat kepentingan tertinggi, sedangkan proses
memiliki tingkat kepentingan satu tingkat lebih rendah dari output dan input
memiliki tingkat kepentingan dua tingkat lebih rendah dari output.

5. Kepala Madrasah dalam Aktualisasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis

Madrasah (MPMBM)

Faktor penting yang mempengaruhi terhadap mutu pendidikan adalah kepala

madrasah sebagai pemimpin pendidikan, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Mulyasa, bahwa “Kepala Madrasah merupakan pimpinan tunggal di madrasah yang
mempunyai tanggung jawab untuk mengajar dan mempengaruhi semua pihak yang
terlibat dalam kegiatan pendidikan di madrasah dalam rangka kerja sama untuk
mencapai tujuan madrasah.

Untuk mewujudkan MPMBM, membutuhkan figur kepala sekolah yang

profesional dalam bidangnnya. Peran kepala madrasah dalam aktualisasi Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (MPMBM), antara lain:
A. Kepala Madrasah Sebagai Educator

Sebagai educator, kepala madrasah harus senantiasa berupaya

meningkatkan kualiatas pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kepala
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madrasah harus berkemampuan untuk membimbing guru, tenaga kependidikan

non guru, membimbing peserta didik, mengembangkan tenaga kependidikan,

mengikuti perkembangan iptek dan memberi contoh mengajar.  Menurut

Wahjosumidjo, kepala madrasah harus mampu menanamkan, memajukan dan

meningkatkan sedikitnya empat macam nilai, yaitu :

a. Mental, berupa sikap batin dan watak manusia

b. Moral, berupa ajaran baik dan buruk mengenai perbuatan, sikap dan
kewajiban dalam berbudi pekerti

c. Fisik,berupa kondisi jasmani, kesehatan serta penampilan secara lahiriyah

d. Artistik, hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan
keindahan

B. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin
dan mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta pendayagunaan
seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.
Dalam konteks MPMBM kepala madrasah sebagai manajer, yaitu sebagai orang
yang melaksanakan kegiatan manajemen dan sekaligus melaksanakan
kepemimpinan, Kepala Madrasah harus berusaha menggerakkan dan
memberdayakan potensi warga madrasah serta meningkatkan peran serta
masyarakat yang di arahkan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara luas.
Sebagai manajer kepala sekolah harus memerankan fungsi manajerial dengan
melakukan proses planning, organizing, actuating, dan contolling.

Keberadaan kepala madrasah sebagai manajer pada suatu lembaga
pendidikan sangat diperlukan, karena lembaga sebagai alat mencapai tujuan
organisasi yang di dalamnya berkembang berbagai macam pengetahuan.

Tugas dan tanggungjawab kepala madrasah sebagai manajer
sebagaimana diungkapkan oleh Suryosubroto adalah sebagai berikut :

Menguasai Garis-Garis Besar Program Pembelajaran

Bersama-sama guru menyusun program sekolah untuk satu tahun kegiatan

Menyusun jadwal kegiatan

Mengkoordinasi kegiatan penyusunan model satuan pembelajaran

Mencatat dan melaporkan hasil-hasil kemajuan kepada instansi atasan

(Kanwil Dinas Pendidikan dan Kebudayaan)

6. Melaksanakan penerimaan murid baru berdasarkan ketentuan dari Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan

7. Mengatur kegiatan Program Bimbingan Penyuluhan/ Konseling

8. Meneliti dan mencatat kehadiran murid

9. Mengatur program-program kurikuler dan ko-kurikuler

10. Merencanakan pembagian tugas guru

11. Mengusulkan formasi pengangkatan, kenaikan tingkat dan mutasi guru

12. Memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan masyarakat

13. Memelihara perlengkapan sekolah

Menurut Stoner sebagaimana dikutip oleh Wahjosumidjo ada delapan
macam fungsi kepala madrasah sebagai manajer, diantaranya :
a) Kepala madrasah bekerja dengan dan melalui orang lain

agbrwbhE
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Bekerjasama tidak hanya dengan para guru, staf, siswa, orang tua
siswa, melainkan dengan masyarakat, atasan kepala madrasah serta para
kepala madrasah lain. Dalam fungsinya kepala madrasah disini sebagai
saluran komunikasi di lingkungan madrassah.

b) Kepala madrasah bertanggungjawab dan mempertanggung jawabkan

Kepala madrasah bertanggungjawab atas segala tindakan yang
dilakukan oleh bawahan atau stafnya. Perbuatan yang dilakukan oleh
bawahannya tidak dapat dilepaskan dari tanggungjawab kepala madrasah.
Karena keberhasilan dan kegagalan adalah cerminan keberhasilan dan
kegagalan seorang pemimpin.

c) Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi berbagai
persoalan

Mampu mengatur pemberian tugas secara tepat kepada bawahannya.
Bahkan kepala madrasah haru mampu dan pandai menentukan prioritas
apabila terjadi konflik antara kepentingan bawahan dengan kepentingan
madrasah.

d) Kepala madrasah harus berfikir secara analistik dan konsepsional

Fungsi ini menuntut kepala madrasah untuk dapat memecahkan
persoalan melalui suatu analisis, kemudian menyelesaikan dengan satu
solusi yang feasible.

e) Kepala madrasah sebagai juru penengah

Ketika terjadi pertentangan atau konflik antar satu dengan yang
lainnya maka kepala madrasah harus pandai menjadi pelerai atau penengah
dalam permasalahan tersebut.

f) Kepala madrasah sebagai politisi
Sebagai seorang politisi kepala madrasah dituntut untuk
meningkatkan tujuan organisasi serta mengembangkan program jauh

C. Kepala madrasah Sebagai Supervisior

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Daryanto, bahwa Supervisi adalah
salah satu tugas pokok administrasi pendidikan bukan hanya merupakan tugas
para inspektur maupun pengawas saja melainkan juga tugas kepala madrasah.
Melihat pengertian tersebut maka tugas kepala madrasah sebagai supervisor
berarti ia harus meneliti, dan menentukan syarat-syarat yang diperlukan bagi
kemajuan madrasah yang dipimpinnya.

Maka Sebagai supervisor Kepala madrasah berkewajiban untuk
memberikan pembinaan atau bimbingan kepada para guru dan tenaga
kependidikan serta administrator lainnya. Mulayasa berpendapat bahwa dalam
pelaksanaannya kepala madrasah sebagai supervisor harus memperhatikan
prinsip-prinsip : “hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarkhis,
dilaksanakan secara demokratis, Berpusat kepada tenaga kependidikan (guru),
dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan (guru), merupakan
bantuan professional” Supervisi dapat dilakukan secara efektif melalui diskusi
kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran.

Lebih dari itu kepala madrasah dituntut mampu memimpin,
mengorganisir dan mengelola pelaksanaan program belajar mengajar yang
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diselenggarakan di sekolahnya. Oleh karena itu, Mulyasa mengatakan bahwa
“kepala sekolah harus mampu menjadi supervisor tim yang di dalamnya terdiri
dari guru, staf dan siswa dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang
efektif dan efisien sehingga tercapai produktivitas belajar yang mampu
meningkatkan mutu pendidikannya”.

Secara umum, sebagaimana diungkapkan oleh Ngalim Purwanto tentang
usaha-usaha yang dapat dilakukan kepala sekolah sesuai dengan fungsinya
sebagai supervisor antara lain :

1) Membangkitkan dan merangsang guru-guru serta para pegawai sekolah di
dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya

2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah
termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan
keberhasilan proses belajar mengajar

3) Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan
metode-metode mengajar yag sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang
berlaku Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan
pegawai sekolah lainnya

4) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai
sekolah dengan mengadakan diskusi kelompok, menyediakan perpustakaan
sekolah, mengirimkan mereka untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang
sesuai dengan bidangnya masing-masing

5) Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan BP3/ Komite sekolah
dan instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan para
siswa

D. Kepala madrasah Sebagai Pemimpin (Leader) Pendidikan

Dalam satuan pendidikan, kepala sekolah menduduki dua jabatan penting
untuk bisa menjamin kelangsungan proses pendidikan sesuai dengan aturan
perundang-undangan, yaitu Sebagai pengelola pendidikan di sekolah secara
keseluruhan dan sebagai pimpinan formal pendidikan di sekolah.

Sebagai pengelola pendidikan, Menurut Idochi Anwar Kepala sekolah
bertanggung jawab terhadap keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pendidikan
dengan cara melaksanakan administrasi sekolah dengan seluruh substansinya.
Bertanggungjawab terhadap kualitas sumber daya manusia yang ada agar
mereka mampu menjalankan tugas-tugas pendidikan dan mengembangkan
kinerja para personal (guru) ke arah profesinalisme yang diharapkan. Sedangkan
sebagai pimpina formal kepala sekolah bertanggungjawab atas tercapainya
tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan para bawahan kearah
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Maka kepala sekolah
bertugas melaksanakan fungsi kepemimpinan yang berhubungan dengan
pencapaian tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif
untuk terlaksananya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien' Sedangkan
menurut Kholis, “sebagai Leader maka kepala sekolah harus mampu
menggerakkan orang lain agar secara sadar dan sukarela melaksanakan
kewajibannya secara baik sesuai dengan yang diharapkan pemimpin dalam
rangka mencapai tujuan”.
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6.

Dalam MPMBM adanya kewenangan (authority) kepala madrasah sebagai
pemimpin pendidikan, sebagai direktur yang harus mampu menetapkan visi,
misi, dan tujuan madrasah serta strategi pencapaiannya yang berorientasi ke
masa depan sesuai dengan sabda Rasullah SAW : Kepribadian kepala sekolah
sebagai leader akan tercermin dalam sifat-sifat (1) jujur, (2) percaya diri, (3)
tanggung jawab, (4) berani mengambil resiko dan keputusan, (5) berjiwa besar,
(6) emosi yang stabil, (7) teladan.

E. Kepala madrasah sebagai evaluator

Dalam aktualisasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah
sebagaimana dikemukakan oleh Mulyasa, bahwa kepala madrasah harus mampu
menjadi evaluator program-program yang telah dilaksanakan di lembaga
tersebut. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan yang
ditetapkan sebelumnya yang merupakan fungsi controlling terhadap jalannya
organisasi sekolah dan dewan sekolah dalam rangka menjaga mutu pelaksanaan
program. Dan hasil dari evaluasi dapat dijadikan sebagai bahan untuk perbaikan.
Sebagai evaluator, menurut Nur Kholis peran kepala sekolah Sebagai langkah
awal untuk melakukan pengukuran seperti kehadiran, kerajinan dan pribadi para
guru, tenaga kependidikan, administrator sekolah dan siswa. Sedangkan evaluasi
bisa dilakukan terhadap program perlakuan guru kepada siswa, hasil belajar
siswa, perlengkapan belajar dan latar belakang guru.

Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala Madrasah dalam Aktualisasi
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah
Menurut Drury dan Levin seperti yang dikutip oleh Mulyono bahwa

“Manajemen Berbasis Madrasah belum bisa secara langsung meningkatkan

pencapaian prestasi belajar siswa, namun memiliki potensi untuk meningkatkannya.

MBM secara nyata memberi kontribusi terhadap empat keluaran pendidikan, yaitu

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya termasuk personel, meningkatkan

profesionalisme guru, implementasi reformasi kurikulum dan meningkatkan
keikutsertaan masyarakat dalam pendidikan”.
Adapun faktor pendukung dan sukses dalam aktualisasi Manajemen

Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (MPMBM), diantaranya :

1. Madrasah harus memiliki otonomi terhadap empat hal, yaitu dimilikinya otonomi
dalam kekuasaan dan kewengangan, pengembangan pengetahuan dan ketrampilan
secara berkesinambungan, akses informasi ke segala bagian dan pemberian
penghargaan kepada setiap pihak yang berhasil

2. Adanya peran serta masyarakat secara aktif dalam hal pembiayaan, proses
pengambilan keputusan terhadap kurikulum dan instruksional serta non-
instruksional.

3. Adanya kepemimpinan madrasah yang kuat sehingga mampu menggerakkan dan
mendayagunakan setiap sumber daya madrasah secara efektif terutama kepala
madrasah harus menjadi sumber inspirasi atas pembangunan dan pengembangan
sekolah secara umum.
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4. Adanya proses pengambilan keputusan yang demokratis dalam kehidupan dewan
madrasah yang aktif.

5. Semua pihak harus memahami peran dan tanggungjawabnya secara sungguh-
sunguh.

6. Adanya guidelines dari Departemen Pendidikan sehingga mampu mendorong
proses pendidikan di Madrasah secara efisien dan efektif

7. Madrasah harus memiliki transparansi dan akuntabilitas yang minimal
diwujudkan dalam laporan pertanggungjawaban setiap tahun

8. Penerapan Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) harus diarahkan untuk
pencapaian kinerja sekolah dan lebih khusus lagi adalah meningkatkan pencapaian
belajar siswa

Implementasi diawali dengan sosialisasi dari konsep MBM, identifikasi dari
peran masing-masing, pembangunan kelembagaan (capacity building) mengadakan
pelatihan-pelatihan dengan peran barunya, implementasi pada proses pembelajaran,
evaluasi atas pelaksanaan di lapangan dan dilakukan perbaikan-perbaikan' Selain itu
dikemukakan beberapa faktor yang cenderung menghambat kepala madrasah dalam
aktualisasi Manajemen Peningktan Mutu Berbasis Madrasah, sebagaimana yang
dikemukakan Minnah, dkk diantaranya rendahnya dukungan masyarakat terhadap
lembaga pendidikan madrasah, lemahnya kepemimpinan madrasah, rendahnya
profesionalisme guru, kurang optimalnya sarana dan prasarana madrasah, dan kurang
berdayanya komite madrasah.

Berkaitan dengan faktor penghambat, Nur Kholis menjelaskan “adanya
keterbatasan dana, Kurangnya pengetahuan dari berbagai pihak tentang bagaimana
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah dapat bekerja dengan baik, dan
kurang optimalnya sarana prasarana’.

KESIMPULAN

Manajemen Berbasis Sekolah/ Madrasah (MBS/ MBM) adalah sistem
manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah/ madrasah dan
mendorong pengambilan keputusan partisipatif secara langsung oleh warga madrasah
sesuai dengan potensi, dan kebutuhan madrasah. Karena Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) adalah upaya untuk mencapai sekolah efektif. Dengan MBS pulalah
kelincahan dalam pengelolaan sekolah/ madrasah diharapkan dapat meningkatkan
mutu pendidikan. Dengan adanya School Based Management atau Manajemen
Berbasis Sekolah, maka menjadikan madrasah benar-benar harus meningkatkan
pengelolaan madrasah dan dengan adanya Manajemen Berbasis Sekolah/ Madrasah
tersebut diharapkan mampu membawa dampak terhadap peningkatan kerja madrasah
dalam hal mutu.
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